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KATA PENGANTAR 
KETUA PANITIA 

 
Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan 
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan 
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November 
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang 
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, Ilmu Komputer, dan 
Pendidikan Matematika.  
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA 
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai 
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk 
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian. 
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari 
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:  

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan 
2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan 
3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus 

Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd. 
4. Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan  
5. Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan 
6. Panitia SEMNASTIKA 
7. Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA 
8. Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA 

 
Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya. 
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca 
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku 
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
 
 

 

Medan,       November 2023 
Ketua Panitia, 

 

 
 

Susiana, S.Si., M.Si. 
NIP.197905192005012004 
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KATA PENGANTAR 
KETUA JURUSAN MATEMATIKA  

FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 
 

 
Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan 

Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada 
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat 
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi 
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku 
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah 
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan 
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi, 
peneliti, dan praktisi matematika.   

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk 
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia 
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m engeksplorasi berbagai sudut 
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta 
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika. 

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr. 
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd., 
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami 
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas 
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan.  Apresiasi yang tinggi juga 
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam 
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara 
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika. 

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang 
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika. 
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan 
pembaruan pengetahuan.  

 
 

Medan,       November 2023 

Ketua Jurusan Matematika 
 
      
 
 

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si 
                                                                               NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA 
 
Waktu Kegiatan PIC 
08.00 - 08.30 Pendaftaran Ulang Panitia 

08.30 - 09.00 Acara Pembukaan  

 1. Salam Pembuka MC: 
  Putri Maulidina Fadilah, 
  S.Si., M.Si 
  Nurul Ain Farhana, M.Si 
 2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya  
 3. Doa Khairuddin, M.Pd. 
 4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si. 
 5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah 
 seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si 
 Matematika dan Ilmu Pengetahuan  

 Alam  
 6. Foto Bersama  

09.00 - 10.00 Pembicara I Moderator: 
 Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti, 
 (Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D 

10.00 - 11.00 Pembicara II Moderator: 
 Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah 

 M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc. 

 Matematika UNIMED)  

11.00 - 11.45 Pembicara III Moderator: 
 Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si. 

 berprestasi Nasional)  

11.45 - 13.00 ISOMA  

13.00 - 14.30 Sesi I : Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

14.30 - 16.00 Sesi II: Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC 
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KEYNOTE SPEAKER 
 
KEYNOTE SPEAKER 1 
 

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si. 
 
 

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio 
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai 
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA 
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. Ia 
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama 
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011. 
 
Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan 
jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional.  Namanyapun telah 
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang 
Matematika. 

 
 

 
 

KEYNOTE SPEAKER 2 
 

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D 
 

 
Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan 
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di 
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau 
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau 
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan 
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika, 
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan 
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009. 

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar, 
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media 
pembelajaran seperti augmented reality. 
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KEYNOTE SPEAKER 3 

Ahmad Isnaini M.Pd. 
 

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi 
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan 
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian 
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan 
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad 
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas 
Negeri Medan. 
Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai 
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP 
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas, 

perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini 
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya. 
Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur 
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan 
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan. 
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Abstrak 
  

Adanya pergeseran peningkatan kualitas pendidikan sehingga menyebabkan rendahnya pencapaian 
serta ketertinggalan pembelajaran peserta didik khususnya pelajaran matematika yang belum optimal, 
menyebabkan kemampuan untuk berpikir kritis masih belum berkembang secara signifikan. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah model pembelajaran berbasis masalah (PBL) dalam 
pembelajaran matematika berdampak pada kemampuan berpikir kritis siswa di sekolah menengah 
kejuruan (SMK). Jenis penelitian eksperimen Quasy digunakan; kelompok kontrol pretest-posttest 
dirancang; dan observasi, tes, dan dokumentasi adalah teknik pengumpulan data. Dampak penelitian 
ini terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis sebesar 44,5% untuk siswa yang 
menggunakan model PB); peningkatan ini signifikan daripada peningkatan 31,1% untuk siswa di kelas 
yang menggunakan pembelajaran langsung. Kemudian, dari perhitungan pengujian hipotesis didapat 
𝑡௛௜௧௨௡  = 3,554 dan 𝑡௧௔௕௘௟ = 2,000, maka diperoleh 𝑡௛௜௧௨௡  > 𝑡௧௔௕௘௟  (3,554 > 2,000). Setelah 
itu, 𝐻଴ ditolak dan 𝐻ଵ diterima. Jadi, pembelajaran berbasis masalah (PBL) berdampak pada 
kemahiran berpikir kritis matematis siswa SMK. 

 
Kata kunci : Pengaruh, Problem Based Learning (PBL), Kemampuan Berpikir Kritis 

 
Abstract 

 
There is a movement towards enhancing educational quality, causing low achievement and lagging 
behind in students' learning, especially mathematics lessons which are not yet perfect, prompting 
critical thought abilities to be underdeveloped. The purpose of The purpose of this research is to look 
at the influence of Problem Based Learning (PBL) approach on the critical thinking abilities of kids in 
Mathematics learning at vocational schools. The experimental research method employed is quasy 
experimental design research. The pretest-postest control group design will be employed in this study, 
and the data collecting approaches will include observation, testing, and documentation. The t test 
formula is used in data analysis to analyze the difference between two means. The study's findings 
revealed that Students' mathematics critical thinking abilities increased in Problem Based Learning 
(PBL) courses paradigm, and there was an increase of 44.5%, so this increase was more significant 
than students who received conventional learning at 31.1%. It is then calculated using the hypothesis 
test calculation findings that 𝑡௖௢௨௡௧= 3.554 and 𝑡௧௔௕௟௘= 2,000, with 𝑡௖௢௨௡௧ > 𝑡௧௔௕௟௘ (3.554 > 2,000). As 
a result 𝐻଴, is refused, but 𝐻ଵ is approved.As a result, it is determined that PBL has an influence on the 
mathematics critical thinking abilities of vocational school pupils. 

 
Keywords : Influence, Problem Based Learning (PBL), Critical Thinking Skills 
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1. PENDAHULUAN 

Masyarakat memiliki sifat yang berubah dan selalu 
berkembang. Perkembangan ini mencakup semua 
aspek kehidupan, termasuk sosial, budaya, politik, 
ekonomi, ideologi, prinsip-prinsip moral, dan bahkan 
hal-hal yang indah.  Perubahan ini dapat mempengaruhi 
perkembangan setiap individu masyarakat. Akibatnya, 
pendidikan sangat penting di era modern untuk 
menciptakan generasi bangsa yang memiliki 
kemampuan untuk mengikuti kemajuan dalam 
teknologi dan ilmu pengetahuan. Kurniawan, dkk 
(2020) Adanya pergeseran peningkatan kualitas 
pendidikan sehingga menyebabkan rendahnya 
pencapaian serta ketertinggalan pembelajaran peserta 
didik khususnya pelajaran matematika yang belum 
optimal.  

Efektivitas kurikulum dalam situasi tertentu 
memperkuat pentingnya melakukan perubahan yang 
lebih komprehensif terhadap desain kurikulum dan 
strategi implementasi kurikulum. Kurikulum merdeka 
menjadi strategi kesiapan yang dilakukan pemerintah 
dalam menghadapi dampak pandemi di Indonesia. 
Program yang berdiri sendiri diciptakan sebagai 
kerangka pendidikan yang lebih fleksibel dengan 
tujuan merevitalisasi pembelajaran. Hal ini juga 
berkonsentrasi pada materi utama serta pengembangan 
karakter dan keterampilan siswa. 

Kurikulum ini memiliki fitur utama yang membantu 
pemulihan pembelajaran, seperti: 1) Pembelajaran 
berbasis proyek untuk membangun keterampilan Soft 
skill dan karakter yang selaras dengan profil siswa 
Pancasila;2) Penekanan pada konten utama untuk 
memberikan waktu yang cukup untuk mempelajari 
kemampuan dasar seperti membaca dan matematika; 
dan3) Kemampuan adaptasi guru terhadap kebutuhan 
siswa. kapasitas untuk mengkontekstualisasikan dan 
beradaptasi dengan konten lokal.  

Pendidikan kejuruan berbeda dengan jenis 
pendidikan lainnya. Ini dapat ditentukan oleh tujuan 
pendidikan, materi pelajaran, dan jumlah siswa yang 
lulus. Selain itu, peserta didik di kejuruan dipersiapan 
untuk bersedia melanjutkan pendidikan di bidang 
profesional menjadi SDM kompeten dan profesionl. Di 
Indonesia Tujuan pendidikan vokasi menurut Pasal 26 
Ayat 3 PP 19 Tahun 2005 adalah untk meningktkan 
kcerdasan, pngetahuan, kepribadian, etika luhur dan 
keterampilan  hidup mandiri, memasuki dunia kerja 
serta mepersiapkan studi lanjut di perguruan tinggi, 
tingkat lebih tinggi. 

Pengajaran matematika penting dalam pondasi 
kemampuan berpikir kritis peserta didik, yang 
diperlukan untuk membangun mereka memecahkan 
konflik yang mereka hadapi sehari-hari. Tentu 
mencapai sasaran serta tujuan tersebut titik 
Pembelajaran yang diberikan kepada siswa di sekolah 
adalah titik fokus perhatian. Matematika bidang yang 
paling signifikan. Pembelajaran matematika 
berkembang bersamaan dengan kebutuhan untuk 
meningkatkan kemampuan dan keterampilan. 

Pembelajaran matematika memainkan peran penting 
meningktkan kemampuanberpikir krtis. 

Berpikir kritis, yang berarti mampu memecahkan 
masalah yang berkembang seiring waktu, sangat 
penting bagi siswa. Kemampuan berpikir kritis adalah 
tujuan dari belajar matematika. Kriteria pembelajaran 
ygditetafpkan oleh NCTM (National Council of 
Teachers of Mathematics): (1) Memahami masalah dan 
mampu memecahkan masalah, (2) Memiliki 
kemampuan berpikir abstrak dan kuantitatif, (3) 
Menciptakan model matematika, dan (4) Menemukan 
dan menggunakan struktur dan kerangka. 

Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa 
matematika adalah bagian dari mata pelajaran yang 
sebagian besar siswa tidak tertarik. Hasil observasi dari 
pembelajaran matematika di kelas X SMK Negeri 4 
Medan menunjukkan bahwa siswa tetap tidak 
memperhatikan instruksi guru, tetap tidak peduli 
dengan apa yang diajarkan, dan tidak mau bertanya 
tentang apa yang diajarkan. Dengan ini tentulah sangat 
diperlukan peran guru dalam mengontrol pembelajaran. 
Menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, 
inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan adalah 
salah satu cara untuk mencapainya yang akan 
membangkitkan semangat para peserta didik setelah 
redup karena pembelajaran saat pandemi lalu. 

Keterampilan brpikir kritiis harus diperkenalkan 
serta diuaskan saat pembelajaran karena kemampuan 
tersebut meningkatkan daya saing siswa dan membantu 
merka mempersipkan diriuntuk masadepan. Ennis juga 
mengatakan bahwa berpikir kritis berarti memikirkan 
tentang sesuatu dan membuat keputusan rasional 
(Nurlaeli, Noornia, & Wiraningsih, 2018). Pemikiran 
kritis dan rasa ingin tahu mendorong siswa untuk terus 
mengorganisasikan dan mengolahnya berbagai 
informasi yang mereka miliki. Kemampuan ini 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
mereka dan sangat penting untuk kesuksesan akademik 
mereka. 

Peran guru dalam mengontrol pembelajaran jelas 
sangat penting. Mewujudkan lingkngan belajar yang 
dinamis, kreatif, inovatif, produktif dan menyenangk 
yaitu suatu cara mencapai hal itu sehingga 
membangkitkan semangat para peserta didik. 
Pembelajaran konvensional yang menitikfokuskan 
buku adalah suattu faktor menyebabkan siswai 
kesulitan berpikir kritis, hanya memberikan rumus 
untuk diikuti kemudian memberikan contoh soal 
kepada siswa untuk menjawab permasalahan terkait 
konsep tersebut. Dalam kehidupan nyata, mereka hanya 
mengingat rumus dan tidak dapat menerapkannya pada 
soal.  

Ini mendukung Rahman et al. (2018) menyatakan 
beberapa faktor berkontribusi pada tingkat 
keberhasilan siswa matematika di sekolah, termasuk 
gaya belajar guru yang masih menggunakan 
pembelajaran konvensional. Dalam Sari & Surya 
(2019) juga mengatakan faktanya diharapkan 
penerapan model pembelajaran inovatif bisa membantu 
meningktkan kemmpuan berpikir kritis siswa-siswi 
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dalm pembeljaran matematik. Penyebabnya 
pengemasan pembelajaran yang menarik diperlukan 
untuk membuat pembelajaran menjadi menyenangkan 
dan kondusif. 

Salah satu langkah untuk membantu siswa berpikir 
kritis adalah menerapkan model pembelajaran. 
Diharapkan bahwa inovasi model pembelajaran akan 
membuat belajar lebih aktif, membuat siswa lebih 
kreatif, membantu mereka memahami materi dengan 
lebih mudah, meningkatkan keterampilan sosial 
mereka, dan meningkatkan hasil pembelajaran berbasis 
masalah, yaitu PBL yang menuntutsiswa untuk 
memperoleh pengetahuan penting, membangun 
keterampilan pemecahan masalah, kemampuan untuk 
berpartisipasi dalam kelompok, dan kemampuan untuk 
belajar secara mandiri. 

Menurut Nufus, Herizal, dan Sahputri (2021), 
PBL sangat sejalan untuk matematika karena siswa 
tidak hanya harus mempelajari konsep saja dalam 
pembelajaran matematika, tetpi juga harus mmahami 
dan memecahkan maalah matemtika. Model PBL 
memusatkan perhatian pada masalah yang dipilih agar 
siswa tidak hanya mempelajari ide-ide yang tidak 
berkaitan sertamembantu mereka memahami masalah 
dan memperoleh kemampuan untuk 
menyelesaikannya. Seperti yang dinyatakan, target dari 
penelitian ini ialah untuk menangkap ketermpilan 
berpikirkritis apa aja yng dimiliki siswai di sekolah 
menengah kejuruan (SMK) dipengaruhi oleh model 
pemblajaran berbass masalh dlam pembelajaran 
matemtika. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini melakukan eksperimen. Menurut 
Sugiyono (2009), penelitian eksperimen merupkan jnis 
penelitia yangdilakukan secara eksperimen. Penlitian  
bertjuan mengetahui bagaimana variabel independen, 
yaituperlakuan, mempegaruhi variabel dependen, yaitu 
hasil, dalam lingkumgan yang terkendali. Kuasi 
eksperimen, juga dikenal sebagai desain eksperimen 
kuasi, adalah jenis penelitian yang dipilih. Jenis 
penlitianini dilakukan untuk mengidentifikasi 
perbedaan kmampuan antra kelasyang diberi prlakuan 
dan kelasyang tidak diberperlakuan.  

Studi ini mengunakan desaign pre/pos-test contrl 
grup untuk memberikan perlakuan kepada klompok 
eksperimn dan kntrol, khusus setelah mereka diberi tes 
awal dengan tes yang sama. Desain ini dapat sebgai 
brikut: 

 
Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelompo
k 

Samp
el 

Pre
-

test 

Perlaku
an 

Post
-test 

Eksperim
en 

R O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 
 

Keterangan: 

R : Kelmpok eksprimen dn kelompok 
kontrol sswa klas X SMK Negri 4 
Medn 

O1/
O3 

: Kelompok eksprimen dan kelompok 
kontrol samasama diberikan 
pretestt 

O2 : Postest pda kelopok eksperimen 
setelah diberi pembeljaran dngan 
mengguakan model PBL 

O4 : Postest pada kelmpok kontrol 
diberikan pembelajran seperti 
biasanya yaitu menggunakan 
metode konvensional 

Seluruh siswa/i kelas X SMK N 4 Medan pada 
tahunpelajaran 2022/2023 termasuk dalam populasi 
penelitianini. Dlam penelitan ini, ssampel yng 
digunakan adalh kels X TAV, yg terdiridari dua kelas 
yang dipilih melalui kelompok pengambilan sampel 
acak, dngan aumsi bahwa kelas tersbut homo dan 
normal (Arikunto S., 2006).  Di mana 31 siswa dikelas 
eksperimen X TAV-1 dn 31 sswa dikelas eksperimen 
X TAV-2. 

Tes kemampuan brpikir krtis matemartis adalah alat 
yag diguakan. Tes ini berbentuk esai yang terdiri dari 
tiga soal berbasis masalah dan memenuhi standar 
kemampuanberpikir krtis matmatis sebelumnya yang 
dikur mlalui analisis detail soal termasuk reliabilitas, 
validitas, daya pembeda, dan daya sukar. Setiap siswa 
menjalani ujian, dan soal ujian awal dan akhir sama. 
Trigonometri adalah topik bahasan penelitian di mata 
pelajaran matematika SMK di kelas X selama semester 
genap. Menyusun soal ujian dimulai dengan menyusun 
kisi-kisi. Setelah itu, soal disusun dan diberi pilihan 
kunci jawaban untuk masing-masing. Karena setiap 
langkah jawaban yang dinilai pada jawaban siswa 
selalu bergantung pada pedoman yang jelas untuk 
mengurangi kesalahan penilaian, skor diberikan secara 
objektif. 

 Analisis data dibantu oleh program Microsoft 
Excel dan SPSS, dengan proses:  
1. Memberikan penskoran di jawaban siswa pada tes 

pretes dan postes; 
2. Menggunakan rumus gain ternormalisasi untuk 

menghitung peningkatankemampuanberpikir 
kritismatematis;  

3. Menguji normalisasi data skor pretes dan postes 
dengan ujinormalitas ShapiroWilk pada taaraf 
signifiknsi 0,05; dan  

4.  Menguji homogenitas data skor pretes dan postes 
jika data normal. Uji homogenitas perbedaan 
(Lavene statistic) digunakan untuk mengevaluasi 
hasil, dengan taraf signifikansi 0,05  

5. Tentukan perbedaan antara dua rata-rata. Jika 
sebaran data homogen dan normal, studi ini 
menggunakan uji t Compare Means (uji sampel T 
independen). Ujiduapihak dilakukan dengan kritria 
pengjian dngan tarf signifiknsi α=0,05. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel berikut menunjukkan hasil perhitungan 
validitas butir soal postest kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa dibawah ini: 

Tabel 2 Hasil Validitas Postest 

Nomo
r Soal 

𝑟௛௜௧௨௡௚ 𝑟௧௔௕௘௟ Interpre
tasi 

Keteran
gan 

Soal 1 0,608 0,34
9 

Baik Valid 

Soal 2 0,768 0,34
9 

Baik Valid 

Soal 3 0,736 0,34
9 

Baik Valid 

Pada tabel diatas diperoleh bahwa keseluruhan soal 
postest ialah valid dikarenakan dikarenakan hasil yang 
diperoleh nilai 𝑟௫௬௛௜௧ ≥ 𝑟௧௔௕௘௟ . Dengan menggunakan 
metode ini, kriteria suatu instrumen penelitian 
dianggap reliabel jika koefisien reliabilitas (𝑟11) lebih 
besar dari 0,6 atau 0,7, atau jika koefisien reliabilitas 
alpha Cronbach dibandingkan dengan 𝑟௧௔௕௘௟  (moment 
produk) > 𝑟௧௔௕௘௟ , maka dikatakan Reliabel, dan begitu 
sebaliknya.  

Berdasarkan uji reliabilitas untuk postest yang 
telah dilakukan, diperoleh (𝑟11) = 0,495 ini berarti 
𝑟ଵଵ >  𝑟௧௔௕௘௟  yakni 0,495 > 0,349 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa dalam hal kemampuan untuk 
berpikir kritis secara matematis reliabel dan termasuk 
kedalam spesifikasi reliabilitas sedang.  

Untk mengethui apakh PBL berdampk pda 
kmampuann berpkir kritis matematis siswa, prasyrat 
seperti ujinormalitas danhomogenitas harus dipenuhi, 
seperti diuraikan di bawah ini: 
a.   Uji Normalitas Data 

Uji normaltas dilakukan pada sekumpulan dta yang 
tidak lengkap untuk mengtahui apkah populasi data 
berdistribusi secara normal. Hipotesis berikut 
mendasari penerimaan normalitas data: 
𝐻଴ : Data yang diperoleh beristribusi normal 
𝐻ଵ : Dta yang dipeproleh tidakberdistr ibusi norma 
 
Dengankriteria pengujn: 
JikaSig. > 0,05 maka 𝐻଴ diterima 
JikaSig. < 0,05 maka 𝐻଴ ditolak 
 

Hasil ujinormalitas pre dan pos pada kelas kedua 
kels disajikan seperti dibawah ini: 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 
Kelas Shapiro-

Wilk 
Keteranga

n 
Sta
tisti

c 

Sig
. 

Pretest 
eksperimen 
(PBL) 

,97
7 

,72
0 

Normal 

Postest 
eksperimen 
(PBL) 

,90
3 

,08
8 

Normal 

Pretest 
kontrol 
(Konvension
al) 

,93
8 

,25
2 

Normal 

Postest 
Kontrol 
(Konvension
al) 

,95
8 

,07
1 

Normal 

 
Uji normalitas menyatakan, 𝐻଴ diterima dengan 

signifikan nilai 0,72 pretest kelas yang diberi 
perlakuakn dan 0,25  pretest kelompk kontrl. Nilaii 
signifikansi untuk kedua kelompok ini > 0,05. Dalam 
kedua kelompok, hasil uji normali kemmpuan 
berpikirkritis matematis siswa berdistribusi normal. 

Kemudian, nilai signifikansi untuk postest 
kemampuan berpikir kritis matematis siwa kels 
prlakuan senilai 0,088 srta nilai sgnifikansi untuk 
posttest kelaskontrol senilai 0,071. Hasil uji normalitas 
data menunjukan bahwaa nilaii signifikansia untuk 
kedua kelas ini > 0,05, yang menunjukkan bahwa 𝐻଴ 
dterima. 
 
b.  Uji Homogenitas Data 

Uji homogenitas data bermaksud menentukan 
apakah kelompok sampelyang digunakn dlam penelitan 
ini beraasal dari populasi yang sama. Uji ini 
menentukan bagaimana sampel yang digunakan di 
pnelitan dapat dianggap sebagai representasi dari 
semua kelompok populasi yang tersedia. 
Ujihomogenitas variansi duabuah peubahbebas 
dilakukan menggunakan pengujian statistika Levine, 
yang digunakan dengan SPSS: 
𝐻଴ : Varians ppulasi homogn 
𝐻௔  : Varins Populsi tidak homgen 
 
Unttuk uji menggunakan SPSS: 
Jika mendapatkan nilai Asymp.2 tailed > 0,05 maka 
𝐻଴ diterima 
Jika mendapatkan nilai Asymp.2 tailed < 0,05 maka 
𝐻଴ ditolak 
 

Perolehan uji homogenitas pre dan pos 
berdasarkan kedua kelompok sampel dilihat pada table 
dibawah: 

Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene 
Statistic 

Sig. Keteranga
n 
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Pretest ,919 ,342 Homoge
n 

Postest ,749 ,826 Homoge
n 

 
Hasil pengujian homogenitas data pre-test 

dengan menggunakan SPSS menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi keseluruhan variasi  data pre-test kedua 
kelas juga identik, dengan angka signifikan lebih besar 
dari 0,05. 𝐻଴ diterima, yang menunjukkan  varians 
keseluruhan dalam kedua kelas eksperimen dan pretest 
menunjukkan hal yang sama. 

Selanjutnya, dalam uji homogenitas data postest 
SPSS, niilai signifiknsi untuk kelaskontrol daan kela 
ekspermen masing-masing adalah 0,826, serta niilai 
signifkansi untuk kedua kelas tersebut adalah lebih dari 
0,05. Temuan ini menunjukkan penerimaan 𝐻଴, yang 
menunjukkan bahwa variasi populasi yang sama pada 
data postest pada kedua kelas.  
 
c.   Uji Hipotesis 

Peneliti menggunakan program SPSS, yang 
mencakup Tes Sampel Independen, untuk menguji 
hipotesis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana variabel independen 
memengaruhi variabel dependen dan melihat 
perbedaan rata-rata antara dua kelompok. Studi ini akan 
menguji hipotesis bahwa "terdapat perbedaan model 
pembelajaran berbasis masalah terhadap rata-rata 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMK". 
Hipotesis yang diujikan: 
𝐻଴: 𝜇ଵ = 𝜇ଶ 
𝐻ଵ: 𝜇ଵ ≠ 𝜇ଶ 
Menentukan ktiteria pengujian: 
Jika Sig (2-tailed) > 0,05  maka 𝐻଴ diterima. 
JikaSig (2-tailed) < 0,05  maka 𝐻଴ ditolak 
 
Ada pun hasil analisis uji hipotesis dapat dilihat sebagai 
berikut: 
 

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis 

Independent Samples Test 
 t-test for 

Equality of 
Means 

t Sig. (2-
tailed) 

Hasil 
Kemamp

uan 
Berpikir 

Kritis 

Equal 
variances 
assumed 

3,554 ,001 

Equal 
variances not 

assumed 

3,554 ,001 

Matemat
is 

 
Menurut tabel output dari "Uji Sampel 

Independen", di mana nilaiSig. (2-tailed) snilai 0,001 < 
0,05, dpat dsimpulka bhwa 𝐻଴ dtolak dan 𝐻ଵditerima 
sebagai dasar pengambilan keputusan. Sebab itu, 
diketahui bahwa kemmpuan berpikirkritis 
matematissiswa SMK berbeda dari rata-rata siswa yang 
diajarkan dengan PBL. 

Memprkuat hasil tersebut dilakukan perhitungan 
manual sehingga diperoleh bahwa 𝑡௛௜௧ >  𝑡௧௔௕௘௟  
menunjukkan bawa 𝐻଴ ditolaksedangkan 𝐻ଵ diterimaa. 
Dengan menggunakan rumus: 

𝑡௛௜௧௨௡ =
𝑥ଵ − 𝑥ଶ

𝑠 ට
1
𝑛ଵ

+
1

𝑛ଶ

 

Dengan  

𝑠ଶ =
𝑠ଵ

ଶ(𝑛ଵ − 1) + 𝑠ଶ
ଶ(𝑛ଶ − 1)

𝑛ଵ + 𝑛ଶ − 2
 

Kriteria pengujian: 𝐻଴diterima jika diperoleh𝑡௛௜௧௨௡௚ <

𝑡௧௔௕௘௟. 𝑡௧௔௕௘௟ diperoleh berdasarkan tabel distribusi t, 
𝑑𝑘 = 𝑛ଵ + 𝑛ଶ − 2 dan peluang 1 − 𝛼 dengan sig α =
0,05. Didapat hasil yaitu berikut ini: 
 

Tabel 6 Haasil Menggunakan T-Hitung dan T-
Tabel 

𝑡௛௜௧௨௡௚ 𝑡௧௔௕௘௟ Kesimpulan 
3,554 2,000 𝐻ଵ diterima 

 
Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh 𝑡௛௜௧௨௡  = 

3,554 dan 𝑡௧௔௕௘௟ =2,000, maka diperoleh 
𝑡௛௜௧௨௡௚ > 𝑡௧௔௕௘௟  (3,554 > 2,000). Hasilnya menunjukan 
bhwa kemampua berpiki kritis matematissiswa SMK 
dipengaruhi oleh pemvbelajaran berbasis masalah. 
𝐻଴ditolak, sedangkan 𝐻ଵ diterima. 
 
d.  Perhitungan Nilai N-Gain 

Data yang dikumpulkan dari kedua pretest dan 
postest dignakan untukmengukur kmampuan bepikir 
kritismatematis siswa. Setlah skor ujian dihitung, 
perhitungan N-Gain digunakan untuk menghitung 
peingkatan ratarata kemampuan berpikirkritis 
matematissiswa adalah sebagai berikut: 

No Rata-
rata 
pre 
test 

Rata-
rata 
pos 
tes 

Rata-
rata 
N-

Gain 

Rata-
rata 
N-

Gain 
(%) 

Eksperim
en 

42,25 86,88 0,77 77,13 

Kontrol 47,74 78,81 0,56 56,50 
 

Menurut tabel di atas, perhitungan ratarata N-Gainn 
kelas eksperimeen adaalah 0,77, menunjukkan 
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interpretasi tingkattinggi, dan 77,13%, yang 
menunjukkan interpretasi kategori efektif. Untuk 
kelaskontrol, perhitungan ratarata N-Gaiin adalah 0,56, 
menunjukkan interpretasi tingkatan sedang, dan 
56,50% menunjukkan interpretasi kategori cukup 
efektif. 
 
PEMBAHASAN 

Studi ini dilakukan di Alamat SMK Negeri 4 Medan 
adalah Jl. Sei Kera No.105f, Pandau Hilir, Kecamatan 
Medan Perjuangan, Kota Medan Sumatera Utara 
(20233). Dengan sampel yaitu kelas X jurusan TAV di 
mana ada dua kelas: kelaseksperimen dan kelaskontrol. 
kedua kelas eksperimen dan kontrol. Penelitian ini 
dilakukan di sekolah tanpa membuat perbedaan kelas 
antara kelas unggul dan tidak unggul. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui bagaimana pembelajaran 
dengan model PBL berdampak pada kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa sekolah menengah 
kejuruan (SMK). 

Sebelum menerapkan model pembelajaran yang 
berbeda, terlebih dahulu dilakukan pretest keduanya 
untuk mengevaluasi kemampuan awal siswa dalam 
berpikir kritis matematis. Dampak pengujian 
menunjukkan rata-rata nilai  peserta didik pada kelas 
keduanya hampir sama. Ini menunjukkan tentang 
pemikiran kritis matematis awal kedua kelas tidak jauh 
berbeda dan pemahaman bawahnya masih berbeda. 

Gaya belajar yang berbeda diterapkan untuk 
keduanya setelah evaluasi kemampuan berpikir kritis 
matematissiswa. Kelas eksperiimen diberikan 
perlakuan PBL, sedangkan kelas kontro diberikan gaya 
pembelajaran langsung. Setiap pertemuan, keduanya 
ditugaskan untuk mengerjakan lembar kerja siswa 
dengan menggunakan indikator berpikirkritis 
matematis, dan sintaks model pembelajaran masing-
masing digunakan untuk mengajar setiap 
kelas. Kemudian, kedua kelas tersebut diberikan 
postest bertujuan untk menentukan kemampn akhir 
berpikirkritismatematis siswa, berdasarkan rerata juga 
estimasi persentase pada masing-masing indikator 
terlihat bahwa persentase tertinggi terdapat pada kelas 
eksperimen. 

Untuk lebih jelasnya, persentase setiap indikator, 
skor kemampuan berpikir kritis matematis awal siswa 
(pretest) dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 
Gambar 1 Persentase Skor Pretest 

Berdasarkan grafik pada gambar 4.1 tersebut, diperoleh 
hasil Dengan nilai 41% untuk interpretasi, 45% untuk 
analisis, 35% untuk evaluasi, 52% untuk inferensi, dan 
38% untuk inferensi, siswa dalam kelas eksperimen dan 
kelas kontrol berada dalam kategori yang sama dalam 
berpikir kritis matematis. dibawah ini: 

 
Gambar 2 Persentase Skor Postest 

Hasil perhitungan kemampuan berpikir kritis 
matematis pretest dan postest di atas menunjukkan 
bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda 
secara rata-rata dalam hasil pretest dan postest. Pada 
kelas eksperimen, kemampuan indikator interpretasi 
sebesar 93%, sedangkan 77%, kemampuan indikator 
analisis sebesar 90%, sedangkan 81%, kemampuan 
indikator evaluasi sebesar 91%, sedangkan 86%, dan 
kemampuan indikator inferensi atau kesimpulan 
sebesar 70%, sedangkan 66%. 
Secara deskriptif ada beberapa kesimpulan yang 
berkenaan dengan kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa yang dapat dilihat melalui gambar dan 
tabel sebelumnya, yaitu: 
a. Kemampuan berpikir kritis matematis awal 

(pretest) siswa pada kelas eksperimen rata-rata 
42,25 lebih rendah daripada kelas kontrol rata-rata 
47,74. 

b. Kemampuan berpikir kritis matematis akhir 
(postest) rata-rata 86,88 pada kelas eksperimen 
lebih tinggi daripada rata-rata 78,81 pada kelas 
kontrol. 
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c. Akibatnya, kemampuan berpikir kritis matematis 
awal kelas eksperimen dan kelas kontrol rata-rata 
5,49, dan kemampuan berpikir kritis matematis 
akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol rata-rata 
8,07. 

Setiap kelas menerima model pembelajaran yang 
berbeda setelah mengetahui kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa. Kelas eksperimen menerima 
perlakuan pembelajaran PBL, sedangkan kelas kontrol 
menerima model pembelajaran kontrol langsung. Pada 
setiap pertemuan, dua kelas ditugaskan untuk 
mengerjakan lembar kerja siswa dengan menggunakan 
indikator berpikir kritis matematis, dan setiap kelas 
diajar sesuai dengan sintaks model pembelajaran 
masing-masing. Kemudian, kedua Dalam kelas 
tersebut, postest diberikan dengan tujuan untuk 
mengukur kemampuan akhir berpikir kritis matematis 
siswa. Hasilnya mencakup rerata dan perkiraan 
persentase kemampuan akhir mereka. 

 
 

 pada masing-masing indikator terlihat bahwa 
persentase tertinggi terdapat pada kelas eksperimen.  

Berdasarkan hasil secara umum setelah dilakukan 
tes menunjukkan bahwa PBL meningkatkan pemikiran 
tingkat kecerdasan matematissiswa dibandngkan dengn 
metode pembelajaran langsung Hasil uji hipotesis 
menunjukkan bahwaSiswa di kelas eksperimen 
menunjukkan hasil berpikir kritis matematis yang lebih 
baik daripada siswa di kelas kontrol yang 
menggunakan pembelajaran konvensional. Dengan 
kata lain, uji hipotesis menunjukkan bahwa kelas 
eksperimen yang menggunakan model PBL 
menunjukkan hasil yang lebih bagus, PBL menolak 
𝐻଴  dan menerima 𝐻ଵ.  Tingginya rata-rata yang dicapai 
pada kelompok eksperimen dikarenakan pada kelas 
eksperimen dilaksanakan dengan karakteristik model 
PBL yang dirancang untuk pengembangan berpikir 
kritis matematis siswa yang diintegrasikan ke dalam 
model PBL. Pada PBL menghadirkan masalah autentik 
dan bermakna karena mendorong siswa untuk terlibat 
dalam penyelidikan autentik dan pengembangan 
intelektual. Penyelidikan autentik ini mendorong 
kemampuan brpikir kriitis matematis peserta didik 
memecahkan masalah dengan penyelidikan, yang 
dimulai dengan mendefinisikan masalah, 
mengembangkan hipotesis, menganalisis data, dan 
menarik kesimpulan. Berdasarkanlembar jawaban 
mereka, siswadi kelaas eksperimenb memiliki proses 
jawaban yang lebih sistematis dan terorganisir untuk 
memecahkan atau menjawab masalah berdasarkan 
indikator berpikir kritis matematis. Hal ini disebabkan 
oleh fakta bahwa siswa di kelas eksperimen belajar 
menggunakan model PBL, yang menggabungkan 
karakteristik pembelajara.  

Proses jawaban siswa dari menyelesaikan masalah 
yang dianalisis berdasarkan indikator masingmasing 
kemampuann berpikirkritis matematiss. Berdsarkan 
hasil peneliti Metode yang digunakan siswa untuk 
menyelesaikan masalah dengan PBL memiliki standar 
penilaian lebihbaik di bandingkaan degan proses 
jawaban dengan pembelajaran langsung. Berikut 
terdapat beberapa hasil proses jawaban yang mewakili 
masing-masing kelaes. 

 
Gambar 3 Jawaban Soal 1 Siswa kelas Kontrol 

 
Gambar 4 Jawaban Soal 1 Siswa Kelas 

Eksperimen 
Dilihat kedua proses jawaban pada soal nomor 1 

terdapat beberapa perbedaan yang bisa kita perhatikan. 
Proses jawaban, siswa tidak menjabarkan hal yang 
diketahui dan ditanya kedalam bentuk model 
matematika. Sedangkan siswa langsung melakukan 
evaluasi terhadap soal yang mengakibatkan kesalahan 
dalam meletakkan tanda operasi matematika dan 
berdasarkan hasil yang dikerjakan oleh siswa tersebut 
pada bagian indikator keempat inferensi, siswa tidak 
membuat kesimpulan jawaban atas hasil penyelesaian 
masalah, siswa tersebut tidak menarik kesimpulan dari 
hasil evaluasi yang dilakukan oleh siswa. 

Namun bila kita lihat pada hasil siswa pada 
kelas eksperimen, siswa menjawab permasalahan 
dengan sstematis dan teliti, hal ini bisa kita lihat 
berdasarkan langkah proses jawaban siswa tersebut. 
Siswa memenuhi indikator interpretasi yang dimulai 
dengan diketahui dan ditanya yang dimana soal telah 
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diubah kedalam bentuk model matematika dengan 
benar, pada indikator analisis siswa telah membuat 
memvisualisasikan kedalam bentuk segitiga dan 
menemukan rumus yang sesuai untuk memecahkan 
masalah, pada indikator bagian evaluasi siswa 
menyelesaikan masalah dnegan langkah penyelesaian 
dan konsep rumus dengan benar serta melalukan 
operasi matematika sehingga menemukan jawaban. 
Pada indikator bagian terakhir yaitu 
inferensi/kesimpulan, siswa mampu menarik 
kesimpulan dengan benar, hal ini menunjukkan bahwa 
respons siswa dalam kelas eksperimen lebih sistematis 
daripada dalam kelas kontrol. 

 
Gambar 5 Jawaban Soal 2 Siswa Kelas Kontrol 

 
Gambar 6 Jawaban Soal 2 Siswa Kelas 

Eksperimen 
Pada jawaban siswa kelas kontrol langkah 

proses jawaban yang dilakukan masih terdapat 
kesalahan. Pada indikator interpretasi, siswa membuat 
diketahui dan ditanyakan kedalam model matematika, 
namun pada indikator analisis siswa kurang 
memaparkan rumus yang akan digunakan serta tidak 
terstruktur dalam hal menentukan variabel dan 
menemukan nilai variabel tersebut. Pada indikator 
bagian evaluasi siswa juga tidak menuntaskan hasil dari 
penyelesaian masalah sehingga masih rancu dan 
indikator berpikir kritis lainnya yang tidak terpenuhi 

adalah indikator enferensi. Kesimpulan, tentu siswa 
tidak dapat menarik kesimpulan dikarenakan tidak 
tuntas dalam menyelesaikan permasalahan. 

Proses jawaban siswa pada kelas eksperimen 
telah membuat proses jawaban sesuai dengan metrik 
kemampuan berpikir kritis matematis, salah satunya 
adalah metrik interpretasi siswa telah mengubahnya 
menjadi model matematika melalui pengajaran dan 
pertanyaan yang sesuai dengansimbol matematika pada 
materi trigonometri, pada indikator analisis siswa juga 
memvisualisasikan kedalam bentuk gambar segitiga 
sehingga mampu menentukan rumus yang tepat untuk 
menyelesaikan dan memecahkan masalah pada soal, 
pada indikator evaluasi siswa mampua memecahkan 
masalah menggunakan rumus dengan benar dan 
perhitungan yang benar, dan pada indikator 
inferensi/kesimpulan siswa mampu menarik 
kesimpulan atas hasil penyelesaian masalah dengan 
benar. Proses jawaban peserta didik yang 
menggunakan model PBL lebih teratur, sistematis, dan 
lebih sesuai dengan metrik kemampuan berpikir kritis 
matematis. 

 
Gambar 7 Jawaban Soal 3 Siswa Kelas Kontrol 

 
Gambar 8 Jawababn Soal 3 Siswa Kelas Eksperimen 

Proses jawaban siswa pada kelas kontrol diatas, 
terlihat bahwa siswa membuat langkah interpretasi 
namun siswa tersebut tidak secara lengkap membuat 
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diketahui dan ditanya ke dalam model matematika, 
sehingga masih terdapat kesalahan yaitu pada tinggi 
satu lantai yang seharusnya memiliki jarak 3 m bukan 
6 m. Hal tersebut tentunya berdampak pada indikator 
analisis siswa tidak mampu menganalisis dengan benar, 
sehingga pada indikator evaluasi memiliki pengerjaan 
yang benar namun dengan angka yang salah, maka dari 
itu pada bagian indikator inferensi/kesimpulan tidak 
bisa membuat rangkuman dari hasil penyelesaian 
masalah yang diselesaikan. Sedangkan siswa pada 
kelas eksperimen, siswa membuat langkah interpretasi 
dengan mengubah soal kedalam model matematika 
dengan benar, pada indikator analisis siswa telah 
mampu menentukan rumus yang relevan untuk  dan 
membuat visualisasi gambar segitiga untuk 
memudahkannya digunakan dalam menyelesaikan 
permasalahan, pada tahap evaluasi siswa mampu 
menyelesaikan permasalahan dengan benar dan pada 
tahap inferensi/kesimpulan siswa dapat menarik 
kesimpulan dengan benar sesuai dari hasil pengerjaan 
pada tahap evaluasi. 

Dari keseluruhan proses menjawab siswa, 
terlihat bahwa siswa memiliki pemikiran kritis 
matematis. Proses reaksi siswa dengan menggunakan 
model PBL lebih terstruktur, sistematis dan sesuai 
dengan indikator berpikir matematis dengan cara yang 
kritis. Persentase keterampilan yang ditunjukkan oleh 
masing-masing indikator kemampuan berpikir kritis 
matematis menentukan perbedaan yang signifikan 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Metode 
yang digunakan dalam model PBL pada akhirnya 
mengarahkan siswa untuk berbagi ide dan 
mempertimbangkan pemahaman itu dalam bentuk 
visual, sebagai proses respon yang sistematis, karena 
telah dikonstruksi dan dipahami sebelumnya.  

Proses PBL menghadirkan masalah autentik dan 
bermakna karena mendorong siswa untuk terlibat 
dalam penyelidikan autentik dan pengembangan 
intelektual. Penyelidikan autentik ini mendorong 
kemeampuan berpikirkritismatematissiswa sehingga 
bisa memecahkan masalah dengn melakukan 
penyelidikan, dimulai dengan mendefinisikan masalah, 
mengembangkan hipotesis, menganalisis data, dan 
menarik kesimpulan. Ini sejalan dengan gagasan 
belajar Piaget bahwa "pengetahuan tidak diperoleh 
secara pasif oleh seseorang, bahkan perkembangan 
kognitif manusia bergantungpada tindakanseberapa 
aktif siswa itu." 

Teori ini menyatkan bahwabelajar adalah 
prosees aktif,  menghasilkan peningkatan keterampilan 
kognitif dan kemampuaan berpikikritis iswa. Hasil 
tersebut terlihat atau berpengaruh terhadap hasil postes 
kemampuan berpikir kritis matematis. dimana langkah 
respon peserta didik didominasi oleh respon yang 
sistematik, terstruktur, dan benar yang memenuhi 
indikator kemampuan untuk berpikir matematis secara 
kritis. Studi ini menemukan bahwa siswa yang 
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah 
(PBL) memiliki kemampuan berpikir kritis matematis 
yang lebih baik dibandingkan siswa yang 

menggunakan metode pembelajaran langsung. 
Kesimpulannya adalah bahwa model PBL 
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa. 

Lihat penelitian lain untuk mendukung temuan. 
Penelitian yang dilakukan Anastasia Nandhita 
Asriningtyas, Firosalia Kristin, dan Indri Anugraheni 
pada tahun 2019 menemukan bahwa kemampuan 
berpikir kritis siswa dan hasil belajar mereka dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika dapat 
ditingkatkan dengan menerapkan model pembelajaran 
berbasis masalah. temuan ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya. Rachmawaty dan Rosy (2021) yang 
menunjukan  bahwa “terdapat  pengaruh  model  
pembelajaran problem based learning (PBL) terhadap  
kemampuan  berpikir kritis”. Setelah model 
pembelajaran berbasis masalah diterapkan, kelas 
eksperimen menunjukkan peningkatan hasil belajar 
dengan rata-rata 86,89, berbeda dengan kelas kontrol, 
yang hanya mendapatkan rata-rata 81,56. 
4. KESIMPULAN 

Analisis data dan diskusi yangdilakukan 
sebelumnya menghasilkan kesimpulaa berikut ni: 
kemampuan berpikirkritis matematiis siiswa di kelas 
yng menggunakan model pembelajaran berbasis 
masalah (PBL) meningkat sebesar 44,5%, peningkatan 
yang lebih signifikan daripada peningkatan 31,1 % di 
kelas pembelajarankonvensional. Selanjutnya, hasil 
perhitungan uji hipotesis dipetakan sebagai berikut: 
Oleh karena itu, ditemukan bahwa PBL memiliki 
dampak terhadap kemampuan berpikirr kriitis 
matematissiswa SMK.  

Hasilpenelitian ini memungkinkan penelitia 
untuk membuat saran berikut. 
1. Guru maupun calon guru dapat mempertimbangkan 

model PBL sebagai bagian dari 
metodepembelajaran mereka untuk meningkakan 
kemampan berpikirkritis matematis siswaSMK.  

2. Penulis mendukung penggunaan PBL dalam 
pembelajaran matematika karena membantu siswa 
memahami cara memecahkan masalah sehari-hari 
secara individu atau kelompok. 

3. Diharapkan temuan penelitian ini akan digunakan 
sebagai pandauan bagi peneliti lain yang terkait 
dengan subjek penelitian ini. 
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